Abstrak

Tindak pidana pencurian pada malam hari dapat terjadi dimana saja, termasuk
di minimarket. Banyak minimarket yang telah menerapkan sistem buka atau sistem
operasional 24 jam. Di Jember sendiri ada beberapa macam minimarket yang buka
24 jam, seperti Indomaret, Alfamart dan Primmart. Apabila ada seseorang yang
masuk dalam minimarket yang buka 24 jam pada malam hari dan berhasil
melakukan tindak pidana pencurian di-dalam minimarket tersebut, maka tidak bisa
serta merta langsung dianggap bahwa orang tersebut melakukan tindak pidana
pencurian dengan pemberatan menurut KUHP (Pasal 363 ayat (1) ke-3) dan dijatuhi
pidana penjara paling lama. tujuh tahun, akan tetapi secara Kkasuistis masih
tergantung pada nilai ekonomis barang atau benda yang menjadi obyek pencurian,
sebagaimana diatur oleh PERMA Nomor 2 Tahun 2012, sehingga kualifikasinya
bisa termasuk dalam pencurian biasa dalam- konteks Pasal 362 KUHP atau

pencurian ringan dalam konteks Pasal 364 KUHP.
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Abstract

The crime of theft at night can occur anywhere, including in minimarkets.
Many minimarkets have implemented a 24-hour operational system. In Jember,
there are several kinds of minimarkets that are open 24 hours, such as Indomaret,
Alfamart and Primmart. If there is someone who enters a minimarket that is open
24 hours at night and manages to commit.a crime of theft in that minimarket, it
cannot be immediately considered that that person has committed a criminal act of
theft with a weight according to the Criminal Code (Article 363 paragraph (1) 3)
and sentenced to a maximum imprisonment of seven years, however, on a case-by-
case basis, it still depends on the economic value of the goods or objects that are
the object of theft, as regulated by PERMA Number 2 of 2012, so that the



qualifications can be included in ordinary theft in the context of Article 362 of the
Criminal Code or minor theft in the context of Article 364 of the Criminal Code.
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